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ETNOBOTANI OBAT TRADISIONAL OLEH MASYARAKAT SUKU
LINTANG, KABUPATEN EMPAT LAWANG, SUMATERA SELATAN

Maghfirotun Nur Azizah Munandar
08041281621031

RINGKASAN

Desa Batu Jungul dan Suka Dana desa yang termasuk dalam Kecamatan Muara
Pinang, Kabupaten Empat Lawang. Masyarakat suku Lintang di Desa Batu Jungul
dan Suka Dana masih memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional. Obat
tradisional merupakan obat yang terbuat dari tumbuhan yang diolah secara
tradisional. Sedangkan Etnobotani adalah studi yang mempelajari peran manusia
dalam memahami hubungan antara manusia dan lingkungan hidup dalam
masyarakat tradisional dan industri. Penggunaan tumbuhan sebagai obat
tradisional sudah sejak dahulu dan dimanfaatkan secara turun temurun. Tujuan
dari penelitian untuk mengiventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan,
famili, habitus, kegunaan, organ tumbuhan, sumber perolehan serta mengetahui
cara pengolahan dan penggunaan yang dilakukan oleh masyarakat Suku Lintang
sebagai obat tradisional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020
sampai dengan selesai, yang berlokasi di Suku Lintang Desa Batu junggul dan
Desa Sukadana Kabupaten Empat Lawang. Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode observasi dan wawancara lansung kepada 8 pengobat tradisional sebagai
sumber informasi. Tumbuhan obat yang digunakan masyarakat Suku Lintang
Desa Batu Junggul dan Desa Sukadana yaitu 77 spesies terdapat 42 famili. Famili
yang paling banyak dimanfaatkan berupa famili Zingiberaceae (9,2%), habitus
yang paling banyak digunakan ialah herba (39%), dengan organ yang paling
banyak dimanfaatkan berupa daun (49,1%) yang diperoleh dengan cara budidaya
(70,12%). Serta cara pengolahan tumbuhan obat tradisional yang paling banyak
dilakukan ialah dengan cara direbus (30,5%) dan cara penggunaan paling banyak
digunakan yaitu (41,4%).

Kata kunci: Etnobotani, Obat Tradisional, Suku Lintang.
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ETHNOBOTANY OF TRADISIONAL MEDICINE BY THE LINTANG
TRIBE, EMPAT LAWANG DISTRICT, SOUTH SUMATRA

Maghfirotun Nur Azizah Munandar
08041281621031

SUMMARY

Batu Jungul Village and Sukadana Village are included in Muara Pinang District,
Empat Lawang Regency. The Lintang people in Batu Jungul and Sukadana
villages still use plants as traditional medicine. Traditional medicine is medicine
made from plants that are processed traditionally. While Ethnobotany is a study
that studies the role of humans in understanding the relationship between humans
and the environment in traditional and industrial societies. The use of plants as
traditional medicine has been around for a long time and has been used for
generations. The purpose of the research is to inventory and identify plant species,
families, habitus, uses, plant organs, sources of acquisition and to know how to
process and use the Lintang people as traditional medicine. This research was
carried out from September 2020 to completion, located in the Lintang Tribe,
Batu Junggul Village and Sukadana Village, Empat Lawang Regency. This
research was conducted using observation methods and direct interviews with 8
traditional healers as a source of information. The medicinal plants used by the
Lintang people in Batu Junggul Village and Sukadana Village are 77 species and
42 families. The most widely used family was Zingiberaceae (9.2%), the most
widely used habitus was herbs (39%), with the most widely used organ in the
form of leaves (49,1%) obtained by cultivation (70,12%%). And the method of
processing traditional medicinal plants which is mostly done is by boiling (30.5%)

and the most widely used method of use is (41.4%).

Keywords: Ethnobotany, Traditional Medicine, Lintang Suku
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia termasuk wilayah yang memiliki keanekaragaman biodiversitas
terbesar kedua di dunia, termasuk keanekaragaman tumbuhan obat dan ribuan
spesies sudah digunakan masyarakat. Berbagai suku menggunakan tumbuhan
sebagai bahan obat tradisional dengan keunikan dan cara penyajian ramuan yang
menunjukkan tingginya pengetahuan etnis lokal tentang tumbuhan obat
(Evizal et al., 2013).

Etnobotani adalah studi yang mempelajari peran manusia dalam memahami
hubungan antara manusia dan lingkungan hidup dalam masyarakat tradisional dan
industri. Dalam konteks relasi manusia dengan alam, lingkungan alam pada
dasarnya menyediakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan penduduk untuk
kelangsungan hidup. Dibandingkan dengan makhluk lain, manusia merupakan
bagian dari penghuni alam dan paling mudah beradaptasi dengan lingkungan
tempat tinggalnya. Jika tidak disadari, manusia akan tumbuh secara bertahap, baik
individu maupun kelompok, dan bergantung pada perkembangan masyarakat dan
budaya (Walujo, 2011).

Nenek moyang bangsa Indonesia telah memanfaatkan berbagai tumbuhan
yang terdapat di alam untuk pengobatan. Warisan berharga ini diwariskan dari
generasi ke generasi. Di pedesaan, tradisi ini masih sangat dilestarikan. Namun,

masyarakat kota biasanya sudah melupakannya. Selain jenis tanaman yang tidak
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banyak tumbuh di perkotaan, masyarakat perkotaan biasanya lebih memilih cara
praktis yaitu ke dokter saat sakit (Muhlisah, 2007).

Setiap suku atau ras memiliki pengetahuan lokal dan tradisional tentang
pemanfaatan tumbuhan obat, mulai dari ras tumbuhan, bagian-bagian yang
digunakan, cara pengobatan hingga penyakit yang dapat disembuhkan.
Kebanyakan dari mereka adalah kekayaan pengetahuan yang diturunkan dari
generasi ke generasi. Menurut kondisi lingkungan di mana setiap suku atau ras
hidup, kearifan lokal dikhususkan untuk setiap ras (Muktiningsih et al., 2001).

Indonesia memiliki tanaman obat yang sangat beragam, sehingga terdapat
tradisi pemanfaatan tanaman obat nenek moyang yang dipercaya dapat
menyembuhkan berbagai jenis penyakit, termasuk penyakit dalam dan luar.
Meskipun banyak obat yang saat ini telah disintesis secara artifisial, kita tidak
dapat mengabaikan makna tumbuhan sebagai penghasil obat, seperti yang kita
lihat dari banyaknya antibiotik yang diperkenalkan di bidang medis, dapat
dikatakan bahwa semua zat tersebut berasal dari tumbuhan, meski masih banyak
tumbuhan  lain  yang belum disebut tumbuhan  berkhasiat  obat
(Tjitrosoepomo 2005 dalam Sarno et al., 2013).

Obat tradisional disebut jamu, dan hingga saat ini jamu masih dianggap
sebagai obat yang mujarab untuk mengobati berbagai macam penyakit, dan telah
berkembang bahkan dalam industri modern. Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 007 Tahun 2012, obat tradisional adalah

bahan yang digunakan berupa bahan tumbuhan, bahan hewani, mineral, sediaan
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galenik atau campuran dari bahan tersebut. Pengobatan dari generasi ke generasi
dan dapat digunakan sesuai dengan norma yang berlaku secara sosial.

Suku Lintang merupakan salah satu suku di Sumatera Selatan yang masih
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional. Menurut Marbun (2017), Suku
Lintang mendiami 4 kecamatan yakni Lintang Kanan, Ulu Musi, Padopo dan
Talang Padang. Orang Lintang ialah suku bangsa yang turun dari gunung Dempo
di Kota Pagaralam dan berasal dari bagian Pasemah (Basemah), seperti halnya
juga Lematang dan Lembak.

Telah banyak dilakukan penelitian tentang etnobotani tumbuhan tradisional,
oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan tentang
etnobotani Sumatera Selatan, khususnya pemanfaatan tumbuhan sebagai tradisi
pada masyarakat Suku Lintang Kabupaten Empat Lawang Kecamatan Maura
Pinang. Orang Suku Lintang memanfaatkan tumbuhan sebagai obat seperti pisang
kalengkong, jeringau, dan pecah beling sebagai obat sakit perut dan demam.
Masyarakat suku Lintang mengelola obat tradisional tersebut dengan cara
menumbuk dan merebusnya.

Menurut sumber Masyarakat Suku Lintang, tumbuhan pisang kalengkong
dimanfaatkan sebagai obat diare untuk bayi. Bagian dari tumbuhan pisang
kalengkong yang dimanfaatkan yaitu batang pisang yang masih muda dan buah
pisangnya sendiri. Pisang kalengkong dimanfaatkan dengan cara direbus batang
pisang yang masih muda atau buah pisang yang direbus lalu dihancurkan menjadi

seperti bubur.
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Jaringau di manfaatkan sebagai obat demam oleh masyarakat Suku Lintang
dengan cara direbus lalu di  minum air rebusannya. Menurut
Widyastuti et al. (2019), jerango digunakan sebagai bahan baku obat tradisional
antara lain anti spasmodik, karminatif, anthelmintik, aromatik, ekspektoran,
nauseate (mual), nervine (obat penenang), mempunyai sifat stimulan, asma
bronkhitis, demam.

Pecah beling di manfaatkan sebagai obat sakit perut oleh masyarakat Suku
Lintang dengan cara di jadikan teh atau direbus lalu di minum air rebusannya.
Menurut Dali et al. (2017), tanaman pecah beling merupakan salah satu jenis
tanaman obat keluarga (TOGA). Daun pecah beling dapat digunakan sebagai obat
gatal, diare, batu ginjal, penurun kolesterol, dan anti kanker. Selama ini
pemanfaatan daun pecah beling sebagai bahan baku pengobatan tradisional masih

terbatas pada resep turun-temurun.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.  Apa saja jenis- jenis tumbuhan obat, habitus, organ yang dimanfaatkan dan
sumber perolehan tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Suku
Lintang ?

2. Bagaimana cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat sebagai
ramuan tradisional berdasarkan indikasi penyakit oleh masyarakat Suku

Lintang ?
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1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.  Mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat, habitus, organ yang dimanfaatkan
dan sumber perolehan tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat
Suku Lintang

2. Mengetahui cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat sebagai
ramuan tradisional berdasarkan indikasi penyakit oleh masyarakat Suku

Lintang

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk
menyembuhkan atau mencegah berbagai jenis penyakit oleh masyarakat Suku
Lintang Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan
dan dapat memberikan informasi untuk pelestarian tumbuhan yang terancam

punah atau tumbuhan yang sulit ditemukan.
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